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Wa Berat contoh uji awal g 
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di Tebal akhir contoh uji setelah perendaman cm 
WA Penyerapan air papan partikel % 
W Berat awal contoh uji g 
Ws Berat akhir contoh uji setelah perendaman g 
MOE Modulus elastisitas kg/cm2 
MOR Modulus patah kg/cm2 
P1 Beban pada batas proporsi kg 
P Beban maksimum kg 
l Defleksi pada tengah bentangan cm 
b Lebar contoh uji cm 
d Tebal contoh uji cm 
L Panjang bentangan cm 
IB Keteguhan rekat internal kg/cm2 
A Luas permukaan contoh uji cm2    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENGARUH WAKTU EKSTRAKSI DAN METODE PENGEMPAAN TERHADAP SIFAT PAPAN
PARTIKEL TANPA PEREKAT LIMBAH
PENGETAMAN KAYU JATI (Tectona grandis L.f)
DONNY HERU PRASETYO, Ragil Widyorini
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


